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Skripsi ini membahas mengenai penerapan prinsip komplementaritas sebagal salah satu prinsip esensial
dalam Statuta Roma oleh Mahkamah Pidana Internasional dalam dua perkara di Libyayaitu perkara Saif al-
Islam Gaddafi dan Abdullah al- Senussi. Kedua perkaraini ditangani oleh negarayang samayaitu Libya,
namun pada putusan akhirnya keduanya mendapatkan putusan yang berbeda. Libya dinyatakan tidak mampu
dalam perkara Saif al-Islam Gaddafi sedangkan dalam perkara Abdullah al-Senussi, Libya dinyatakan
mampu untuk mengadili perkara sehingga perkara tersebut dinyatakan tidak admissible. Hal ini
menimbulkan pertanyaan mengapa sistem hukum yang sama dapat dianalisa menjadi dua kondisi yang
berbeda dalam dua perkara tersebut. Untuk menjawab persoalan ini, Penulis menggunakan studi pustaka
terhadap berbagai jenis data sekunder, Penulis menyimpulkan bahwa Mahkamah Pidana Internasional tidak
konsisten dalam melakukan penilaian terhadap penerapan prinsip komplementaritas dalam dua perkara
tersebut. Hal tersebut bersumber dari penilaian mengenai ketidakmampuan Libya berdasarkan Pasal 17 3
Statuta Roma.

This study discusses the implementation of the complementarity principle as one of the most essential
principle established in the Rome Statute by the International Criminal Court in two casesin Libya, which
are the case of Saif a Islam Gaddafi and Abdullah al Senussi. These cases were investigated by the same
State which was Libya. However, on the final Decision the Court has rendered two substantially different
rulings. Libya was declared unable to investigate the case of Saif al Gaddafi, whereas in the case of
Abdullah a Senussi, Libyawas declared able to investigate the case, rendering the case inadmissible before
the Court. This condition raises the question of why the same national legal system can be analysed and
described into two different conditions. The author concluded that the International Criminal Court has been
inconsistent in analyzing the implementation of the complementarity principle in these cases. Such
inconsistencies can be found in the Court rsquo s analysis regarding the inability of Libyato investigate or
carry out a proceeding pursuant to Article 17 3 of the Rome Statute.
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